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ABSTRACT
Cabai Merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu sayuran yang permintaannya cukup tinggi baik untuk pasar domestik
maupun ekspor kemancanegara, seperti Malaysia dan Singapura. Berbagai cara yang dilakukan usaha untuk peningkatan produksi
cabai harus dilakukan baik dengan cara perbaikan teknik budidaya maupun dengan penggunaan varietas yang sesuai. Penggunaan
varietas merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan produksi cabai. Varietas yang terdiri dari sejumlah genotipe
yang berbeda dimana masing-masing genotipe mempunyai kemampuan menyesuaikan diri terhadap lingkungan. Varietas unggul
mempunyai salah satu sifat lebih unggul dibandingkan varietas lokal. Keunggulan tersebut dapat terlihat pada sifat pembawaannya
yang dapat menghasilkan buah yang berproduksi tinggi, respon terhadap pemupukan dan resisten terhadap hama dan penyakit.
Tanaman cabai merah juga membutuhkan pupuk untuk pertumbuhan dan produksinya, baik pupuk organik maupun anorganik jenis
pupuk majemuk (NPK). Pemupukan sistem petani dengan dosis yang tinggi tidak selamanya memberikan pengaruh yang baik
terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman cabai merah, bahkan dapat menurunkan hasil dan kualitas tanah. Terdapat interaksi
antara varietas dan dosis pemupukan NPK terhadap pertumbuhan dan hasil cabai merah. Penelitian dimulai pada bulan April 2017
hingga Oktober 2017. Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih dan Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas syiah kuala
Darussalam Banda Aceh.
	Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola factorial 5 x 2 dengan 3 ulangan, sehingga terdapat 10
kombinasi perlakuan dan 30 satuan percobaan. Unit percobaan terdiri atas 10 tanaman sehingga secara keseluruhan terdapat  300 
tanaman.  Dari  setiap unit percobaan diamati 5 tanaman sampel sehingga secara keseluruhan terdapat 150 tanaman sampel. Adapun
faktor  yang   diteliti   adalah varietas (V) yang terdiri atas V1= varietas PM-999 dan V2= varietas Lado dan dosis  pupuk NPK
Mutiara (P) yang terdiri atas 5 taraf yaitu P0  = Tanpa pupuk, P1= 10 gram/1 L, P2= 20 gram/1 L, P3= 40 gram/1 L, P4= 80 gram/1
L. Berdasarkan data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan : Perlakuan varietas berpengaruh sangat nyata pada 4 MSPT dan 6
MSPT, tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang, jumlah cabang produktif, jumlah bunga, jumlah buah, berat buah dan
potensi hasil. Varietas terbaik dijumpai pada varietas PM-999. Perlakuan dosis pupuk NPK Mutiara Yara Mila (16:16:16)
berpengaruh sangat nyata pada jumlah cabang, jumlah cabang produktif, jumlah bunga, jumlah buah, berat buah dan potensi hasil.
Dosis pemupukan yang terbaik dijumpai pada 10 gram/1 L.  Secara keseluruhan kombinasi perlakuan terbaik dijumpai pada varietas
PM-999 dengan dosis pupuk NPK Mutiara 20 gram/1 L dengan produksi 6,02 ton/ha. Saran pada penelitian ini adalah perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui secara pasti tentang penggunaan varietas lain yang sesuai dan dosis pemupukan
NPK Mutiara Yara Mila (16:16:16) agar bisa memacu pertumbuhan dan hasil yang lebih baik.
